BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Melonjaknya kasus covid-19 pemerintah di Indonesia membuat beragam
kebijakan untuk menuntaskan kasus covid-19, salah satu kebijakanya yaitu
dengan gerakan social.di.stancing, physical distahcing atau pembatasan sosial
berskala besar (PSBB). Hal ini merupakan upaya untuk meminimalisir dan
memutus penyebaran covid-19. Banyak sekolah yang menerapkan sistem
pembelajaran jarak jauh, memberlakukan bekerja dari rumah, membatasi kegiatan
keagamaan, pembatasan transportasi, pembatasan kegiatan di tempat umum dan
meliburkan tempat kerja dan kegiatan khusus lainnya terkait aspek pertahanan
keamanan (Astriani, Mulyanto, Bahfen & Dityaningsih, 2020).

Dalam situasi saat ini, usaha di berbagai sektor sedang menghadapi Krisis
ekonomi yang mengancam operasi dan kesehatan mereka, terutama di antara
perusahaan kecil, sementara jutaan pekerja rentan kehilangan pekerjaan dan
pendapatan serta mengalami pemberhentian hubungan kerja (PHK). Sementara
itu, kebijakan pemerintah yang berhubungan dengan himbauan masyarakat untuk
tetap berada di rumah membawa pengaruh konsumtif masyarakat dan
memberikan dampak pada peningkatan jumlah sampah. Selama pandemi covid-

19, konsumsi sampah plastik sekali pakai di masyarakat meningkat tajam.



Tabel 1.1
Negara Terbesar Penyumbang Sampah Plastik di Laut

No Negara Jumlah Sampah (ton/tahun)
1. Tiongkok 11,5 Juta Metrik ton/tahun
2. Indonesia 3,2 Juta Metrik ton/tahun
3. Filipina 2,2 Juta Metrik ton/tahun
4, Vietnam 1,8 Juta Metrik ton/tahun
5. Sri Lanka 1,8 Juta Metrik ton/tahun

Sumber: ilmupedia.co.id (2019)

Data dari Kementrian'-Lingkungan' ‘Hidup dan Kehutanan (KLHK)
menuturkan bahwa rata-rata produksi sampah menghasilkan 175.000 ton per hari
atau sebanding dengan 64 juta ton per tahun dengan 64 juta ton sampah di darat
dan 3,2 juta ton / tahun sampah yang dibuang di laut (Liputan 6, 2018). Hal ini
membuat Indonesia disebut negara penghasil sampah kedua setelah Tiongkok.
Dari jumlah sampah yang sudah disebutkan di atas, hanya 7% didaur ulang dan
sisanya menumpuk di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) banyak sekali sampah
yang tidak terdaur ulang, terutama sampah plastik (Astriani, Mulyanto, Bahfen &
Dityaningsih, 2020).

Wilayah di’ Indonesia yang masih dihantui dengan masalah sampah yaitu
Sumatra Barat dimana tingginya produksi sampah di Padang masih menjadi
persoalan mendasar dalam mempertahankan kebersihan Kota Bengkuang tersebut.
Pasalnya produksi sampah di Kota Padang bisa mencapai 700 ton per hari. Tetapi,
Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Padang Mairizon mengatakan, pada
saat pandemi covid-19 Kota Padang mengalami penurunan penghasil sampah

menjadi 400 ton hingga 500 ton saja perharinya. Walaupun demikian, hal tersebut




tidak akan menghentikan upaya pemerintah lebih giat lagi dalam pengurangan
sampah plastik selama pandemi covid-19.

Peningkatan sampah di Indonesia pada saat pandemi covid-19 ini
dihadapkan dengan berbagai masalah lingkungan yang memiliki dampak pada
kesehatan dan berbagai dampak lain yang ditimbulkan dari kerusakan lingkungan.
Kerusakan lingkungan yang sudah makin parah telah menimbulkan keprihatinan
yang berakibat pada menipisnya lapisan-stratosfir 0zon, pemanasan global, polusi
cahaya, polusi udara, kébékéran .dan penggundulah hutan, pencemaran laut dan
sungai, desertifikasi dan hujan asam. Kerusakan — kerusakan tersebut bisa
mencapai tingkat yang lebih serius jika tidak dilakukan perubahan karena bisa
mengakibatkan penurunan kualitas bumi yang menjadi tempat tinggal.

Solusi utama untuk mengurangi tumpukan sampah plastik di lingkungan,
termasuk di lautan yaitu pengurangan produksi dan pemakaian plastik sekali pakai
secara signifikan. Tentunya perubahan tersebut juga membutuhkan gerakan gaya
hidup dari manusia dalam aksi ramah lingkungan. Mulai dari membawa kantung
belanja sendiri, membawa botol minuman sendiri, tidak menggunakan sedotan
plastik, atau mengurangi -penggunaan styrofoam- serta - -membawa peralatan
makanan sendiri (eco straw and cutlery). Ketika melakukan perubahan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari maka hal itu dapat meminimalisir sampah
menumpuk yang tentu saja tak cukup dengan cara melakukan daur ulang pada
sampah tersebut untuk bisa dilenyapkan.

Pada saat pandemi covid-19 ini sebagian masyarakat kurang menyadari

pentingnya menjaga lingkungan yang sehat, masih banyaknya masyarakat yang



manggunakan peralatan sehari-hari yang berbahan plastik. Padahal, sudah banyak
tersedia peralatan yang berbahan non plastik seperti eco straw and cutlry guna
menjaga kesehatan agar terhindar dari wabah virus corona dan juga untuk
pengurangan sampah plastik demi menjaga lingkungan yang sehat. Penggunaan
eco straw and cutlery dapat mereduksi kemasan sampah plastik yang limbahnya
saat ini sudah makin menumpuk dan sulit untuk diurai. Oleh karena itu,
penggunaan eco straw and cutlery -ini-dapat menjadi salah satu kontribusi
masyarakat dalam menjaga keleétarian Iingkungah dari limbah sampah plastik
begitu juga penunjang untuk kesehatan pada masa pandemi covid-19 ini.

Berdasarkan studi pendahuluan (2020) menunjukkan bahwa eco straw and
cutlery ini masih jarang digunakan oleh masyarakat kota Padang (bahkan di
kondisi pandemi covid-19 ini tetap jarang digunakan), karena mereka lebih
memilih membiarkan untuk tetap menggunakan peralatan yang bukan milik
pribadi. Mereka lebih memilih tidak menggunakan eco straw and cutlery karena
menimbulkan persepsi yang berbeda dalam pikiran mereka, bahwa yang
menggunakan eco straw and cutlery itu sedikit menyusahkan. Mereka merasa jika
dengan menggunakan ‘eco straw and cutlery, orang lain akan menjadikannya
bahan olokan karena dianggap terlalu berlebihan. Eco straw and cutlery terkadang
terkesan menyusahkan karena ~membutuhkan ruang tambahan untuk
menyimpannya dan jika sudah digunakan kemudian kotor susah untuk
dibersihkan kembali.

Upaya dalam mewujudkan lingkungan yang sehat dan bersih terhindar dari

sampah tentunya bukan hanya pemerintah kota Padang saja yang ikut serta dalam



upaya tersebut tetapi juga harus adanya environmental knowledge, attitude,
subjective norm, perceived behavioral control dan intention dari masyarakat kota
Padang sehingga masalah ini dapat cepat teratasi. Masih rendahnya penggunaan
eco straw and cutlery diduga berkaitan dengan level pengetahuan tentang
lingkungan (environmental knowledge), sikap (attitude), norma subjektif
(subjective norm), perilaku individu (perceived behavioral control), yang pada
akhirnya menimbulkan niat menggunakan-eco straw and cutlery (intention to use
eco straw and cutlery).'MenL.Jrut .Jogiyanto dalam Afdalia (2014) niat (intention)
merupakan keinginan seseorang untuk melakukan perilaku. Niat tidak selalu
statis, niat dapat berubah seiring berjalannya waktu. Semakin lebar interval waktu,
semakin mungkin terjadi perubahan-perubahan pada niat.

Berdasarkan Zsoka et' al. dalam Julina (2016) menjelaskan bahwa
pengetahuan tentang lingkungan (environmental knowledge) merupakan
pengetahuan dan kesadaran tentang permasalahan lingkungan dan solusinya. Pada
umumnya dimensi paling penting dari kesadaran lingkungan setiap individu
adalah lingkungan, nilai-nilai, kesediaan untuk bertindak dan perilaku aktual yang
dipengaruhi oleh beberapa-faktor. Masyarakat yang ‘sadar akan lingkungan
cenderung akan membeli serta menggunakan produk yang ramah lingkungan.
Kurangnya pengetahuan dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan tidak
akan mampu mendorong niat masyarakat untuk membeli produk ramah
lingkungan seperti produk eco straw and cutlery.

Ajzen dalam Yogatama (2013) berpendapat bahwa sikap adalah suatu

keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu terpengaruh apakah seseorang



memiliki penilaian positif (bermanfaat, penting, menyenangkan, nyaman, dan
sebagainya) atau memiliki penilaian negatif (menganggu, tidak penting, buruk,
dan sebagainya). Misalnya, sikap terhadap pengunaan eco straw and cutlery baik
untuk lingkungan yang sehat. Salah satu manfaat yang dipersepsi individu dari
penggunaan eco straw and cutlery memberikan kesadaran terhadap individu jika
menggunakan eco straw and cutlery dapat membantu terciptanya lingkungan yang
sehat dan tercemar dari sampah plastik.-Pernyataan bahwa penggunan eco straw
and cutlery baik untuk .Iingkun.gan yang sehat édalah sesuatu yang bersifat
objektif, pemahaman dapat berasal dari individu berdasarkan pengalaman
langsung atau juga dari cerita pengalaman orang lain. Maka hal tersebut akan
menimbulkan niat seseorang untuk menggunakan eco straw and cutlery.

Menurut Ajzen dalam_ Suko et al. (2018) bahwa norma subjektif
(subjective norm) adalah sebuah persepsi seseorang mengenai tekanan sosial
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Misalnya, orang-orang yang
dipersepsi menginginkan atau tidak menginginkan individu menggunakan eco
straw and cutlery. Pendapat orang terdekat salah satu individu adalah
menginginkan individu'tersebut menggunakan eco straw and cutlery karena baik
untuk lingkungan begitupun kesehatan. Kayakinan normatif adalah persepsi
individu seberapa kuat keinginan orang terdekat ini agar individu menggunakan
eco straw and cutlery dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, akan menimbulkan
niat untuk menggunakan eco straw and cutlery sebagai pandangan mereka bahwa

itu baik untuk digunakan.



Ajzen dalam Suko et al. (2018) mengatakan bahwa persepsi pengendalian
diri (perceived behavioral control) sebagai fungsi yang didasarkan oleh belief
yang disebut control beliefs, yaitu kepercayaan seseorang mengenai ada atau tidak
adanya faktor yang mendukung atau menghalangi individu untuk memunculkan
sebuah perilaku. Dalam TPB (Theory of Planned Behavior), bahwa persepsi
kontrol perilaku ditentukan oleh keyakinan individu mengenai ketersediaan
sumberdaya berupa peralatan, kompatibilitas, kompetensi, dan kesempatan yang
mendukung atau mengharhbét pe.rilaku yang akan diprediksi dan besarnya peran
sumberdaya tersebut dalam mewujudkan perilaku tersebut (Ajzen dalam
Ramdhani, 2011). Misalnya, salah satu faktor yang memungkinkan penggunaan
eco straw and cutlery adalah adanya kesempatan untuk membeli, setiap saat
individu merasa dapat membelijeco straw and cutlery, maka akan memiliki
keyakinan kontrol yang tinggi 'sehingga menimbulkan niat untuk menggunakan
eco straw and cutlery. Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk
membahas mengenai “Pengaruh Environmental Knowledge, Attitude,
Subjective Norm, dan Perceived Behavioral Control terhadap Intention to use

Eco straw and cutlery”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh environmental knowledge terhadap intention to use
eco straw and cutlery?
2. Bagaimana pengaruh attitude terhadap intention to use eco straw and

cutlery?



Bagaimana pengaruh subjective norm terhadap intention to use eco straw
and cutlery?
Bagaimana pengaruh perceived behavioral control terhadap intention to

use eco straw and cutlery?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang, telah, dipaparkan, tujuan penelitian

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh environmental knowledge terhadap intention
to use eco straw and cutlery.

Untuk mengetahui pengaruh attitude terhadap intention to use eco straw
and cutlery.

Untuk mengetahui pengaruh subjective norm terhadap intention to use eco
straw and cutlery.

Untuk mengetahui pengaruh perceived behavioral control terhadap

intentionto use eco straw and cutlery.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian:
Manfaat Akademis

Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai pengaruh
environmental knowledge (pengetahuan lingkungan), attitude (sikap),
subjective norm (norma subjektif), perceived behavioral control (persepsi

kontrol perilaku) dan intention to use eco straw and cutlery (niat



menggunakan peralatan makanan ramah lingkungan). Sehingga dapat
digunakan sebagai sarana pengambangan ilmu pengetahuan yang secara
teoritis dipelajari di bangku perkuliahan.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat
mengenai pentingnya dalam menjaga lingkungan, sehingga dapat
memberikan masukan yang —lebih baik pada masyarakat untuk
menggunakan eco .stréw énd cutlery dalam‘ kehidupan sehari-hari, begitu
juga memberikan kesadaran kepada masyarakat agar membawa eco straw
and cutlery kemanapun dan dimanapun saat mereka bepergian keluar
rumah. Kemudian, penelitian membantu pemerintah dalam memberi
kebijakan kepada masyarakat agar masyarakat menggunakan peralatan
yang ramah lingkungan guna untuk mengurangi penumpukan sampah
plastik di Kota Padang. Jika masyarakat tidak secepatnya sadar terhadap
penggunann eco straw and cutlery, maka tidak adanya perubahan terhadap

lingkungan yang sehat untuk kedepannya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisa pengaruh environmental
knowledge, attitude, subjective norm, dan perceived behavioral control sebagai
faktor penentu masyarakat kota Padang untuk memiliki intention to use eco straw
and cutlery. Environmental knowledge, attitude, subjective norm, perceived

behavioral control dan intention to use eco straw and cutlery diukur dengan



memakai Kkuisioner yang telah disiapkan untuk diisi kepada responden yakni

masyarakat kota Padang.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang konsep dasar penelitian, yaitu mengenai:
Latar belakang, rumusan masalah,tujuan; penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian dan sistematika penelitian yang berupa uraian singkat
mengenai bab yang terdapat didalam skripsi.
BAB Il : TINJAUAN LITERATUR

Pada bab ini membahas mengenai teori-teori dasar yang dibutuhkan sebagai
acuan dalam melakukan penelitian yang dapat menjelaskan macam-macam
variabel beserta dimensi atau Indikator sebagai alat dalam mengukur variabel
tersebut yaitu environmental knowledge, attitude, subjective norm, perceived
behavioral control dan intention to use, lalu berisi penelitian terdahulu, kerangka
konseptual. Selain itu, bab ini juga menjelaskan mengenai hipotesis awal yang
digunakan dan dikembangkan berdasarkan penelitian terdahulu.
BAB 11l : METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai desain penelitian, populasi dan sampel,
teknik pengambilan sampel, sumber data, metode pengumpulan data, teknik

analisis data, operasional variabel dan teknik analisis data.



BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum responden, deskripsi

jawaban responden, hasil penelitian, dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang
dapat ditarik, implikasi penelitian, keterbatasan yang dijumpai dalam penelitian,

dan saran yang diberikan untuk penelitian sebelumnya.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan 4 (empat) variabel bebas, yaitu environmental
knowledge, attitude, subjective norm, dan perceived behavioral control yang
mempengaruhi intention to wuse sebagai variabel terikat. Penelitian ini
menggunakan data ya'ng d.iamb‘il dan dikumpUIkan langsung dari sumber
informasi (data primer) yang dilakukan dengan cara menyebarkan Kkuisioner
secara online kepada 120 responden masyarakat kota Padang yang menggunakan
eco straw and cutlery. Pengolahan data responden dilakukan dengan
menggunakan software microsoft excel dan SPSS 22. Berdasarkan bab 1V diatas,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Environmental knowledge (pengetahuan lingkungan) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap iIntention to use (niat menggunakan) pada
masyarakat kota Padang yang menggunakan eco straw and cutlery. Hal ini
dapat diartikan- ‘bahwa semakin tinggi  environmental knowledge
(pengetahuan lingkungan) seseorang, maka semakin meningkat pula niat
individu untuk meggunakan produk ramah lingkungan (eco straw and
cutlery)

2. Atttiude (sikap) berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use
(niat menggunakan) pada masyarakat kota Padang yang menggunakan eco

straw and cutlery. Artinya, seseorang menunjukkan sikap yang positif



terhadap fasilitas ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi sikap (attitude) seseorang menyukai produk eco straw and cutlery
maka semakin tinggi pula niat seseorang untuk menggunakannya.

3. Subjective norm (norma subjektif) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intention to use (niat menggunakan) pada masyarakat kota Padang
yang menggunakan eco straw and cutlery. Artinya, dalam hal ini adanya
pengaruh lingkungan sosial mempengaruhi seseorang untuk menggunakan
produk ramah Iingkuﬁgaﬁ (eco straw ahd cutlery). Semakin tinggi
lingkungan sosial mempengaruhi seseorang, makan akan semakin tinggi
pula niat seseorang dalam menggunakannya.

4. Perceived behavioral control (perilaku yang dirasakan) berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap intention to use (niat menggunakan) pada
masyarakat kota Padang yang menggunakan eco straw and cutlery. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa kemudahan dan kesulitan bukan faktor
seseorang untuk niat menggunakan, tetapi ada faktor lain yang dirasakan
individu untuk tidak menggunakan produk ramah lingkungan (eco straw

and cutlery).
5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memperkuat teori yang sudah ada
bahwa environmental knowledge, attitude, subjective norm berpengaruh terhadap
intention to use. Selain itu, walaupun tidak memiliki pengaruh yang signifikan,
perceived behavioral control tetap menjadi hal yang dapat diterapkan individu

dalam penggunaan eco straw and cutlery. Penelitian ini menunjukkan bahwa



adanya implikasi penting bagi masyarakat di kota Padang untuk dapat
menerapkan environmental knowledge yang pada penelitian ini dapat
mempengaruhi intention to use eco straw and cutlery di kota Padang. Dengan
adanya pengetahuan lingkungan maka niat untuk menggunakan produk tersebut
akan meningkat dan dapat memberikan dampak yang signifikan. Namun hal-hal
lain yang perlu ditumbuhkan adalah attitude (sikap) seperti perasaan seseorang
yang menyukai eco straw and cutlery karena banyak manfaatnya sehingga
individu menimbulkan'n.iat .untl.Jk menggunakan-produk tersebut. Kemudian,
subjective norm (norma subjektif) yang dimana adanya lingkungan sosial seperti
orang terdekat yang mempengaruhi individu untuk menggunakan eco straw and
cutlery, lalu perceived behavioral control (perilaku yang dirasakan) yaitu
perasaan suka seseorang terhadap produk eco straw and cutlery dikarenakan
merasa mudah untuk menggunakannya. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan
bahwa niat menggunakan individu tidak akan muncul begitu saja tanpa

dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan temuan pada penelitian yang telah dilakukan ini, memberikan
hasil implikasi bahwa secara praktis, pada penelitian ini untuk memberikan
motivasi kepada masyarakat kota Padang agar dapat menumbuhkan niat untuk
menggunakan produk ramah lingkungan (eco straw and cutlery). Kemudian,
penelitian ini dapat digunakan pemerintah dalam memberi kebijakan kepada
masyarakat agar masyarakat menggunakan produk ramah lingkungan (eco straw
and cutlery) dalam kehidupan sehari-hari guna mengurangi penumpukan sampah

plastik di Kota Padang.



Berdasarkan penelitian ini, peneliti juga berharap bahwa penelitian ini
dapat dijadikan sebagai informasi bagi pemilik usaha yang memproduksi green
product seperti eco straw and cutlery. Sangat penting bagi perusahaan yang
menjual memproduksi produk ramah lingkungan untuk meningkatkan nilai
tambah mengenai pengetahuan lingkungan. Selain itu, upaya meningkatkan
pengetahuan tentang produk ramah lingkungan dan kesadaran masyarakat
terhadap masalah lingkungan bisa dilakukan dengan kolaborasi antara perusahaan
dan pemerintah dengah fneﬁgkémpayekan isu-isu lingkungan dan melakukan
edukasi kepada masyarakat sejak dini mengenai manfaat penggunaan eco straw

and cutlery dalam kehidupan sehari-hari.
5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman penelitian yang dilakukan, penelitian ini
tidak lepas dari kekurangan atau keterbatasan dan ketidaksempurnaan sehingga
dapat mempengaruhi hasil penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu,
keterbatasan-keterbatasan yang ada pada penelitian ini dapat menjadi perhatian
dan informasi terbaru bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Berikut merupakan
keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini, sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh environmental knowledge, attitude,
subjective norm, dan perceived behavioral control terhadap intention to use.

2. Kerangka konsep vyang digunakan dalam penelitian ini  hanya
menghubungkan variabel-variabel yang diperkirakan memiliki hubungan
dengan variabel dependen, sehingga masih terdapat kemungkinan variabel-

variabel lain yang belum masuk kerangka konsep.



3. Data yang diperoleh terbatas karena penelitian ini hanya menggunakan data

kuantitatif yang diperoleh berdasarkan kuisioner yang diisi oleh responden.

4. Penelitian ini hanya berfokus kepada pengguna yang berdomisili di kota
Padang.
5.4 Saran

Penelitian ini  membutuhkan—penelitian berkelanjutan untuk dapat
memberikan hasil yanlg .op.tima'l pada bidang yang sudah ditentukan serta
melengkapi kekurangan atau kelemahan yang ada pada penelitian ini. Temuan
yang ada pada penelitian ini baik itu hasil penelitian dan keterbatasan yang ada
pada penelitian ini, dapat dijadikan sumber informasi terbaru dan masukan bagi
penelitian-penelitian yang akan dilakukan pada masa yang akan datang. Oleh
sebab itu, berikut merupakan Ssaran yang dapat diberikan untuk penelitian

berikutnya, sebagai berikut:

1. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian
serupa mengenai variabel environmental ;knowledge,. attitude, subjective
norm, dan perceived behavioral control dan intention to use.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-
variabel lain, diluar variabel pada penelitian ini yang dapat mempengaruhi
intention to use. Seperti, penelitian yang dilakukan oleh Rini, Sukaatmadja
& Giantari (2017) tentang kepedulian lingkungan. Lalu penelitian yang

dilakukan oleh Laksmi & Wardana (2015) tentang kesadaran lingkungan.



Diharapkan pada penelitian selanjutnya, tidak hanya menggunakan data
kuantitatif saja tetapi ditunjang juga seperti melakukan wawancara kepada
stakeholder yang dibutuhkan.

Diharapkan pada penelitan selanjutnya, objek penelitian membahas tentang
produk ramah lingkungan lainnya yang ada di kota Padang maupun di luar

kota Padang.
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